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LAMPIRAN 1 

ALUR PENELITIAN 

 

Gambar II.1 Diagram alir penelitian 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar V.1 Determinasi tanaman 
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LAMPIRAN 3 

HASIL MAKROSKOPIK RIMPANG KAPULAGA 

 

  

Gambar V.2 Pengukuran panjang dan diameter rimpang kapulaga  
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LAMPIRAN 4 

HASIL MIKROSKOPIK RIMPANG KAPULAGA 

 

Gambar V.3 Mikroskopik rimpang kapulaga  

Keterangan : 

 

 

 

 

 

1 = Jaringan gabus      2 = Endodermis 

                    

3 = Berkas pembuluh     4 = Sel minyak 

  

1 

2 

3 



41 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel V.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Rimpang Kapulaga  

 

Pemeriksaan 
Hasil ± SD 

Bandung Ciamis Tasik Rancah 

Susut Pengeringan (%b/b) 9,17 ± 0,76 9,00 ± 0,50 10,50 ± 1,32 6,50 ± 1,32 

Kadar Sari Larut Air (%b/b) 12,00 ± 1,00 11,67 ± 4,51 9,33 ± 2,08 9,00 ± 0,00 

Kadar Sari Larut Etanol (%b/b) 6,00 ± 0,00 5,33 ± 1,15 4,00 ± 1,00 4,00 ± 1,00 

Kadar Air (%b/v) 3,33 ± 1,15 2,00 ± 0,00 4,67 ± 3,06 2,67 ± 1,15 

Kadar Abu Total (%b/b) 11,32 ± 0,02 12,85 ± 0,28 11,49 ± 0,47 10,94 ± 0,20 

Kadar Abu Larut Air (%b/b) 3,99 ± 0,11 4,82 ± 1,06 4,19 ± 0,11 4,65 ± 0,11 

Kadar Abu Tidak Larut Asam (%b/b) 3,64 ± 0,06 3,52 ± 0,57 2,70 ± 0,11 2,65 ± 0,13 
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LAMPIRAN 6 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Rimpang Kapulaga  

 

Kandungan Kimia 

Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

B C T R B C T R 

Alkaloid - - - - - - - - 

Flavonoid + + + + + + + + 

Tannin - - - - - - - - 

Saponin + + + + + + + + 

Triterpenoid/Steroid - - - - - - - - 

Fenol + + + + + + + + 

Keterangan : (+) : Terdeteksi (-) : Tidak terdeteksi 

B : Bandung 

C : Ciamis 

T : Tasik 

R : Rancah 
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LAMPIRAN 7 

KURVA KALIBRASI FENOL TOTAL 

 

Gambar V.4 Kurva kalibrasi asam galat 

Penetapan kadar fenol total ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung sebagai 

berikut: 

1. Kadar Fenol Total   

y = 0,0109x – 0,0048 

0,202 = 0,0109x – 0,0048 

x = 
0,202−0,0048

0,0109
 

x = 18,972 µg/mL 

 

2. Kadar Fenol Total 

=  
𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝑓𝑝

𝑔𝑟𝑎𝑚
 

=  
18,972

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 0,0005 𝐿 𝑥 20

0,010 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

=  18,972 mgGAE/gEkstrak 
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LAMPIRAN 8 

KURVA KALIBRASI FLAVONOID TOTAL 

 

Gambar V.5 Kurva kalibrasi kuersetin 

Penetapan kadar flavonoid total ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung 

sebagai berikut: 

1. Kadar Flavonoid Total   

y = 0,0488x + 0,0103 

0,111 = 0,0488x + 0,0103 

x = 
0,111−0,0103

0,0488
 

x = 2,064 µg/mL 

 

2. Kadar Flavonoid Total 

=  
𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝑓𝑝

𝑔𝑟𝑎𝑚
 

=  
2,064

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 0,0005 𝐿 𝑥 20

0,010 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

=  2,064 mgQE/gEkstrak  

y = 0,0488x + 0,0103

R² = 0,9996

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

0 5 10 15 20 25

A
b
so

rb
an

si
 (

n
m

)

Konsentrasi (µg/mL)

Kuersetin



45 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

PENENTUAN λMAKS DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Scanning panjang gelombang maksimum DPPH 
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LAMPIRAN 10 

KURVA KALIBRASI VITAMIN C DAN EKSTRAK  

 

Gambar V.7 Kurva kalibrasi vitamin C 

 

Gambar V.8 Kurva kalibrasi ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung  
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LAMPIRAN 10 

 (LANJUTAN) 

 

Gambar V.9 Kurva kalibrasi ekstrak rimpang kapulaga daerah Ciamis  

 

Gambar V.10 Kurva kalibrasi ekstrak rimpang kapulaga daerah Tasik  
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.11 Kurva kalibrasi ekstrak rimpang kapulaga daerah Rancah  
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LAMPIRAN 11 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK RIMPANG 

KAPULAGA 

 

Gambar V.12 Hasil aktivitas antioksidan ekstrak rimpang kapulaga 

 

Perhitungan IC50 ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung sebagai berikut: 

y = 0,2272x + 18,422 

50 = 0,2272x + 18,422 

x = 
50−18,422

0,2272
 

x = 138,99 µg/mL 
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LAMPIRAN 12 

KURVA KALIBRASI FRAKSI RIMPANG KAPULAGA 

 

Gambar V.13 Kurva kalibrasi fraksi n-heksana  

 

 

 

Gambar V.14 Kurva kalibrasi fraksi etil asetat  
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.15 Kurva kalibrasi fraksi air  
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LAMPIRAN 13 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI RIMPANG KAPULAGA 

 

Gambar V.16 Aktivitas antioksidan fraksi rimpang kapulaga 

 

Perhitungan IC50 fraksi etil asetat rimpang kapulaga sebagai berikut: 

y = 0,1478x + 28,695 

50 = 0,1478x + 28,695 

x = 
50−28,695

0,1478
 

x = 111,89 µg/mL 
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LAMPIRAN 14 

KROMATOGRAM EKSTRAK RIMPANG KAPULAGA 

 

       a              b         c                 d  e       f 

 

Gambar V.17 Kromatogram ekstrak rimpang kapulaga 

Keterangan : 

Fase diam  : Silika gel GF 254 

Fase gerak : Kloroform : Metanol (9:1) 

E1. Ekstrak rimpang kapulaga daerah Tasik 

E2. Ekstrak rimpang kapulaga daerah Ciamis 

E3. Ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung  

E4. Ekstrak rimpang kapulaga daerah Rancah 

a : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak DPPH 0,2% 

b : pada sinar UV 365 nm setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10% 

c : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak FeCl3 1% 

d : pada sinar UV 365 setelah disemprot penampak bercak AlCl3 

e : pada sinar UV 365 setelah disemprot penampak bercak Liebermann Burchard 

f : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak Dragendorf 
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LAMPIRAN 15 

KROMATOGRAM FRAKSI RIMPANG KAPULAGA 

      

     a   b         c             d  e         f 

Gambar V.18 Kromatogram fraksi rimpang kapulaga 

Keterangan : 

Fase diam  : Silika gel GF 254 

Fase gerak : Kloroform : Metanol (9:1) 

F1. Ekstrak rimpang kapulaga daerah Bandung 

F2. Fraksi n-heksana 

F3. Fraksi etil asetat 

F4. Fraksi air 

a : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak DPPH 0,2% 

b : pada sinar UV 365 nm setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10% 

c : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak FeCl3 1% 

d : pada sinar UV 365 setelah disemprot penampak bercak AlCl3 

e : pada sinar UV 365 setelah disemprot penampak bercak Liebermann Burchard 

f : pada sinar tampak setelah disemprot penampak bercak Dragendorf 
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LAMPIRAN 16 

TANAMAN KAPULAGA 

 

 

 

Gambar V.19 Tanaman Kapulaga  


